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 Abstract 

 

This study aims to determine the effect of the habit of praying five times a day on the formation of 

students' discipline and religious character at SMP IT Wihdatul Ummah, Takalar Regency. This study 

uses a quantitative correlational approach with a population of all students of SMP IT Wihdatul 

Ummah Takalar. The research sample was determined through the Proportionate Stratified Random 

Sampling technique. The data collection instrument used a Likert scale questionnaire, observation, 

and documentation of Mutaba'ah Yaumiyah. Data were analyzed through validity tests, reliability 

tests, classical assumption tests, T tests, and F tests. The results of the validity test showed that all 

question items were declared valid, while the results of the reliability test showed that all variables 

had reliable values. The results of the normality, multicollinearity, and heteroscedasticity tests 

indicated that the data were suitable for use in regression analysis. The results of the T test showed 

that the habit of praying five times a day had a significant effect on students' discipline and religious 

character. In addition, the results of the F test also showed that the habit of praying five times a day 

simultaneously affected both variables. Thus, making it a habit to pray five times a day can be an 

effective strategy in forming students who are disciplined, religious, responsible, and have good 

morals. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiasaan shalat lima waktu terhadap 

pembentukan karakter disiplin dan religius siswa di SMP IT Wihdatul Ummah Kabupaten Takalar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan populasi seluruh siswa SMP IT 

Wihdatul Ummah Takalar. Sampel penelitian ditentukan melalui teknik Proportionate Stratified 

Random Sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket skala Likert, observasi, dan 

dokumentasi Mutaba’ah Yaumiyah. Data dianalisis melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, uji T, dan uji F. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan dinyatakan 

valid, sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai reliabel. Hasil 

uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas menunjukkan bahwa data layak digunakan 

untuk analisis regresi. Hasil uji T menunjukkan bahwa pembiasaan shalat lima waktu berpengaruh 

signifikan terhadap karakter disiplin dan karakter religius siswa. Selain itu, hasil uji F juga menunjukkan 

bahwa pembiasaan shalat lima waktu secara simultan berpengaruh terhadap kedua variabel tersebut. 

Dengan demikian, pembiasaan shalat lima waktu dapat menjadi strategi efektif dalam membentuk siswa 

yang disiplin, religius, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. 
 

Kata Kunci : Shalat, Disiplin, Religius. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan nasional tidak hanya diarahkan untuk mengembangkan kemampuan intelektual 

peserta didik, tetapi juga membentuk kepribadian yang berakhlak mulia, berdisiplin, dan religius. 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, pembentukan karakter menjadi salah satu agenda penting yang 

terus diperkuat melalui kebijakan pendidikan, termasuk melalui Program Penguatan Pendidikan 

Karakter atau PPK. Program ini menekankan bahwa sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai lingkungan pembinaan nilai, sikap, dan perilaku peserta didik 

agar selaras dengan nilai agama, moral, sosial, dan budaya bangsa. Arief (2023) menjelaskan bahwa 

pendidikan karakter perlu dikembangkan agar peserta didik memiliki karakter mulia yang mampu 

menjawab tantangan perkembangan zaman. Sejalan dengan itu, Mufarrochah & Makinuddin (2021) 

menegaskan bahwa pembiasaan nilai-nilai keagamaan di lingkungan sekolah menjadi salah satu strategi 

penting dalam proses internalisasi karakter religius dan kedisiplinan peserta didik. 

Pembentukan karakter di sekolah tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan memerlukan 

proses pembiasaan yang konsisten, berulang, dan terintegrasi dalam budaya sekolah. Saryadi et al. 

(2020) menyatakan bahwa budaya sekolah memiliki peran penting dalam membentuk perilaku siswa 

karena nilai-nilai yang dibiasakan secara terus-menerus akan menjadi bagian dari pola hidup peserta 

didik. Dalam konteks sekolah Islam, salah satu bentuk pembiasaan yang memiliki nilai pendidikan 

karakter adalah pelaksanaan shalat lima waktu, khususnya jika dilakukan secara berjamaah dan 

terstruktur. Pembiasaan shalat lima waktu bukan hanya aktivitas ritual keagamaan, tetapi juga sarana 

pembinaan karakter karena di dalamnya terdapat nilai ketaatan, keteraturan waktu, tanggung jawab, 

kebersamaan, ketertiban, dan kedisiplinan. 

Pembiasaan shalat berjamaah di sekolah telah banyak dikaji sebagai salah satu media 

pembentukan karakter religius dan disiplin siswa. Sari et al. (2022) menjelaskan bahwa pembiasaan 

shalat berjamaah dapat memperkuat karakter religius karena siswa dilatih untuk melaksanakan 

kewajiban ibadah secara sadar, tertib, dan bersama-sama. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik tidak 

hanya memahami pentingnya shalat secara teoritis, tetapi juga mengalami langsung praktik ibadah 

sebagai bagian dari rutinitas harian. Lutfiati (2024) juga menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan yang 

dilakukan secara teratur di sekolah dapat membantu membentuk kebiasaan positif siswa, terutama 

dalam aspek kedisiplinan dan kepatuhan terhadap aturan. Sementara itu, Sahuri (2022) menekankan 
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bahwa pembiasaan ibadah di sekolah menjadi efektif apabila didukung oleh keteladanan guru, 

pengawasan, serta lingkungan sekolah yang kondusif. 

Dalam praktiknya, pembiasaan shalat lima waktu di sekolah dapat memengaruhi karakter disiplin 

siswa melalui pengaturan waktu ibadah yang tetap dan terjadwal. Siswa dilatih untuk menghentikan 

aktivitas lain ketika waktu shalat tiba, mengambil wudhu, berbaris dengan tertib, mengikuti imam, serta 

melaksanakan ibadah sesuai tata cara yang benar. Kebiasaan ini secara tidak langsung membentuk 

kesadaran siswa terhadap pentingnya ketepatan waktu, keteraturan, dan kepatuhan terhadap aturan. 

Azizah et al. (2023) menjelaskan bahwa pembiasaan shalat berjamaah dapat meningkatkan kedisiplinan 

siswa apabila kegiatan tersebut dirancang secara sistematis, misalnya melalui jadwal imam, adzan, 

iqamah, pengawasan guru, dan pembinaan yang berkelanjutan. Arif (2022) juga menegaskan bahwa 

keberhasilan pembiasaan shalat berjamaah dipengaruhi oleh strategi guru dalam membimbing, memberi 

teladan, dan mengarahkan siswa agar kegiatan ibadah tidak hanya menjadi rutinitas formal, tetapi benar-

benar membentuk perilaku. 

Selain membentuk disiplin, pembiasaan shalat lima waktu juga berperan dalam memperkuat 

karakter religius siswa. Karakter religius tercermin dari sikap patuh terhadap ajaran agama, kesadaran 

menjalankan ibadah, rasa syukur, tanggung jawab spiritual, serta perilaku yang menunjukkan kedekatan 

kepada Allah Swt. Ginting et al. (2024) menyatakan bahwa praktik keagamaan di sekolah dapat 

membentuk perilaku religius peserta didik karena siswa dibiasakan untuk menjadikan nilai-nilai agama 

sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Jalwis (2023) juga menegaskan bahwa pembiasaan 

ibadah pada usia sekolah menengah pertama sangat penting karena masa ini merupakan fase 

pembentukan identitas, sikap, dan kebiasaan yang akan memengaruhi perilaku siswa pada masa 

berikutnya. Dengan demikian, pelaksanaan shalat lima waktu secara konsisten di sekolah dapat menjadi 

salah satu instrumen penting dalam membentuk karakter religius peserta didik. 

Namun, efektivitas pembiasaan shalat terhadap pembentukan karakter tidak dapat dilepaskan dari 

peran lingkungan sekolah. Sekolah yang memiliki budaya religius kuat akan lebih mudah menanamkan 

kebiasaan ibadah kepada siswa. Astuti (2022) menjelaskan bahwa integrasi kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler yang bernuansa keagamaan dapat memperkuat budaya sekolah dan membentuk perilaku 

religius siswa secara berkelanjutan. Ahmad et al. (2023) juga menekankan pentingnya fasilitas 

pendukung, seperti masjid atau musala, jadwal shalat, pembimbing ibadah, serta pengaturan kegiatan 

yang rapi agar pembiasaan shalat dapat berjalan efektif. Dengan adanya dukungan fasilitas dan 

manajemen sekolah yang baik, kegiatan shalat lima waktu tidak hanya menjadi program tambahan, 

tetapi menjadi bagian dari sistem pembinaan karakter siswa. 

Guru juga menjadi faktor utama dalam keberhasilan pembiasaan shalat lima waktu. Guru tidak 

hanya bertugas menginstruksikan siswa untuk melaksanakan shalat, tetapi juga menjadi teladan dalam 

kedisiplinan, kesungguhan beribadah, dan sikap religius. Sahuri (2022) menyebutkan bahwa 

keteladanan guru merupakan salah satu strategi efektif dalam menumbuhkan kesadaran ibadah siswa. 

Azizah et al. (2023) juga menunjukkan bahwa guru yang aktif membimbing, mengawasi, serta 

memberikan nasihat atau tausiyah singkat mampu meningkatkan kesadaran siswa dalam mengikuti 

kegiatan shalat berjamaah. Dengan demikian, pembiasaan shalat lima waktu memerlukan keterlibatan 

aktif seluruh warga sekolah, terutama guru sebagai pembina, pengarah, dan model perilaku. 

Walaupun banyak penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan shalat berjamaah memberikan 

pengaruh positif terhadap karakter religius dan disiplin siswa, beberapa penelitian juga memperlihatkan 

adanya variasi hasil. Assa’adah et al. (2023), misalnya, menemukan bahwa dalam konteks tertentu 

pembiasaan shalat dhuha tidak menunjukkan hubungan signifikan terhadap hasil belajar pada aspek 

Aqidah Akhlak. Temuan ini menunjukkan bahwa dampak pembiasaan ibadah tidak selalu bersifat 

seragam, tetapi sangat dipengaruhi oleh konteks sekolah, desain program, intensitas pelaksanaan, alat 

ukur penelitian, serta tingkat partisipasi siswa. Nura et al. (2023) juga mengisyaratkan bahwa 

pembentukan karakter melalui kegiatan keagamaan perlu dipahami secara kontekstual karena setiap 

sekolah memiliki kondisi sosial, budaya, dan manajemen yang berbeda. 

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, dapat dipahami bahwa pembiasaan shalat lima waktu 

memiliki potensi besar dalam membentuk karakter disiplin dan religius siswa, tetapi tetap perlu dikaji 
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secara empiris sesuai konteks lokal masing-masing sekolah. Banyak penelitian sebelumnya membahas 

pembiasaan shalat berjamaah, shalat dhuha, dan praktik keagamaan di berbagai SMP atau MTs di 

wilayah Jawa, Sumatera, Kalimantan, dan daerah lainnya. Akan tetapi, penelitian yang secara khusus 

mengkaji pengaruh pembiasaan shalat lima waktu terhadap pembentukan karakter disiplin dan religius 

siswa di SMP IT Wahdatul Ummah Kabupaten Takalar masih perlu dikembangkan. Padahal, sebagai 

sekolah Islam terpadu, SMP IT Wahdatul Ummah memiliki karakteristik budaya sekolah, sistem 

pembinaan keagamaan, serta lingkungan sosial yang dapat memberikan gambaran khas mengenai 

hubungan antara pembiasaan shalat dan pembentukan karakter siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana pembiasaan shalat 

lima waktu berpengaruh terhadap pembentukan karakter disiplin dan religius siswa di SMP IT 

Wahdatul Ummah Kabupaten Takalar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dalam pengembangan kajian pendidikan karakter berbasis pembiasaan ibadah, sekaligus kontribusi 

praktis bagi sekolah dalam merancang program pembinaan keagamaan yang lebih efektif. Dengan 

mengacu pada pandangan Arief (2023), Mufarrochah & Makinuddin (2021), Saryadi et al. (2020), Sari 

et al. (2022), Azizah et al. (2023), Lutfiati (2024), Sahuri (2022), Arif (2022) dan Assa’adah et al. 

(2023), penelitian ini menempatkan pembiasaan shalat lima waktu sebagai strategi pendidikan karakter 

yang perlu dilihat secara menyeluruh, baik dari aspek kebijakan, budaya sekolah, peran guru, fasilitas, 

maupun respons siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan secara 

lebih mendalam peran pembiasaan shalat lima waktu dalam membentuk siswa yang disiplin, religius, 

dan berakhlak mulia. 
 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk mengetahui pengaruh 

pembiasaan shalat lima waktu terhadap pembentukan karakter disiplin dan religius siswa. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP IT Wihdatul Ummah Kabupaten Takalar. Sampel 

ditentukan dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling, yaitu pengambilan sampel secara 

proporsional berdasarkan tingkatan kelas agar setiap kelompok siswa memiliki peluang yang seimbang 

untuk menjadi responden. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa instrumen. Pertama, angket 

atau kuesioner dengan skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi siswa mengenai konsistensi 

ibadah, kedisiplinan, dan karakter religius. Kedua, observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati 

secara langsung perilaku siswa ketika waktu shalat tiba di lingkungan sekolah. Ketiga, dokumentasi 

Mutaba’ah Yaumiyah digunakan untuk memverifikasi catatan ibadah harian siswa yang telah direkam 

secara periodik. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas pembiasaan shalat sebagai variabel bebas (X), karakter 

disiplin sebagai variabel terikat pertama (Y1), dan karakter religius sebagai variabel terikat kedua (Y2). 

Indikator pembiasaan shalat meliputi konsistensi waktu, pelaksanaan shalat berjamaah, shalat sunnah 

dhuha, dan pengisian Mutaba’ah Yaumiyah. Karakter disiplin diukur melalui ketepatan waktu hadir di 

sekolah, kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung jawab terhadap tugas. Sementara itu, karakter religius 

diukur melalui kekhusyukan ibadah, sopan santun, kejujuran, dan kebiasaan tilawah Al-Qur’an. 

Analisis data dilakukan melalui uji instrumen, yaitu uji validitas dengan Product Moment dan uji 

reliabilitas dengan Alpha Cronbach. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, 

linearitas, dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan dengan regresi linear sederhana untuk 

mengetahui pengaruh pembiasaan shalat terhadap karakter disiplin dan religius secara parsial. Selain 

itu, digunakan koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya kontribusi pembiasaan shalat terhadap 

perubahan karakter siswa. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Uji Validitas 

No Pertanyaan R hitung R Table Status 

1 PS1 0,804 0,195 Valid 

2 PS2 0,881 0,195 Valid 

3 PS3 0,826 0,195 Valid 

4 PS4 0,74 0,195 Valid 

5 PS5 0,836 0,195 Valid 

6 KD1 0,853 0,195 Valid 

7 KD2 0,854 0,195 Valid 

8 KD3 0,865 0,195 Valid 

9 KD4 0,763 0,195 Valid 

10 KD5 0,846 0,195 Valid 

11 KR1 0,86 0,195 Valid 

12 KR2 0,883 0,195 Valid 

13 KR3 0,821 0,195 Valid 

14 KR4 0,841 0,195 Valid 

15 KR5 0,884 0,195 Valid 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir pertanyaan dalam instrumen 

penelitian mampu mengukur variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan 

dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung 

lebih besar daripada r tabel. Berdasarkan hasil pengujian, nilai r tabel yang digunakan adalah 0,195. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan memiliki nilai r hitung di atas 

0,195. Pada variabel Pembiasaan Shalat (PS), lima item pertanyaan, yaitu PS1 sampai PS5, memperoleh 

nilai r hitung antara 0,740 sampai 0,881, sehingga seluruhnya dinyatakan valid. Pada variabel Karakter 

Disiplin (KD), lima item pertanyaan, yaitu KD1 sampai KD5, juga menunjukkan nilai r hitung antara 

0,763 sampai 0,865, sehingga seluruh item dinyatakan valid. Selanjutnya, pada variabel Karakter 

Religius (KR), lima item pertanyaan, yaitu KR1 sampai KR5, memperoleh nilai r hitung antara 0,821 

sampai 0,884, sehingga seluruhnya memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh 15 butir pertanyaan dalam instrumen penelitian dinyatakan valid karena memiliki nilai r 

hitung lebih besar daripada r tabel. Instrumen ini layak digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 

B. Uji Reabilitas 

No Variable 
R 

hitung 
R Table Status 

1 Kebiasaan Sholat 5 waktu 0,875 0,7 Reliable 

2 Karakter Disiplin 0,893 0,7 Reliable 

3 Karakter Religius 0,910 0,7 Reliable 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian dalam 

mengukur setiap variabel. Instrumen dikatakan reliabel apabila hasil pengukuran menunjukkan 

konsistensi dan kestabilan, sehingga dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai standar 

reliabilitas, yaitu 0,7. Apabila nilai r hitung lebih besar dari 0,7, maka instrumen dinyatakan reliabel. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, variabel Kebiasaan Sholat 5 Waktu memperoleh nilai r hitung 

sebesar 0,875. Nilai tersebut lebih besar dari 0,7, sehingga instrumen pada variabel ini dinyatakan 

reliabel. Selanjutnya, variabel Karakter Disiplin memperoleh nilai r hitung sebesar 0,893, yang juga 
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melebihi nilai standar 0,7. Dengan demikian, instrumen untuk mengukur karakter disiplin dinyatakan 

reliabel. Adapun variabel Karakter Religius memperoleh nilai r hitung sebesar 0,910, sehingga termasuk 

dalam kategori reliabel karena nilainya berada di atas batas minimum reliabilitas. 

C. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 

3,21263003 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,083 

Positive 0,083 

Negative -0,058 

Test Statistic 0,083 

Asymp. Sig. (2-tailed) .090c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 

3,67948919 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,098 

Positive 0,098 

Negative -0,075 

Test Statistic 0,098 

Asymp. Sig. (2-tailed) .060c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,60 dan 0,90. 

Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan taraf signifikansi yang digunakan, yaitu 0,05. Dalam 

pengujian normalitas, data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 

0,05. Sebaliknya, apabila nilai Asymp. Sig. lebih kecil dari 0,05, maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 0,60 > 0,05 dan 0,90 > 0,05. Dengan 

demikian, kedua nilai signifikansi tersebut memenuhi syarat normalitas. Artinya, data yang diperoleh 

dari kuesioner penelitian memiliki sebaran yang normal. Kondisi ini menunjukkan bahwa jawaban 

responden terhadap instrumen penelitian tersebar secara wajar dan tidak mengalami penyimpangan 

distribusi yang berarti. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa data kuesioner dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. Oleh karena itu, data layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan teknik 

statistik parametrik, seperti analisis korelasi atau regresi linear. Hasil uji normalitas ini juga mendukung 

kelayakan data dalam menguji pengaruh kebiasaan shalat lima waktu terhadap pembentukan karakter 

disiplin dan religius siswa. 

 

 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijis/index


Vol. 2 No. 2 Edisi Juli 2026                                                                                                                         E.ISSN. 3089-8480 

                        Indonesian Journal of Islamic Studies (IJIS) 

                                   Journal page is available to 

                             https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijis/index 

                                Email: admin@jurnalcenter.com 

   

 

 

 

 

651 

D. Uji Multikolenieritas 

Coefficientsa 

Model t Sig. Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 5,971 0,000     

Pembiasaan 

Sholat 5 

Waktu 

5,268 0,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Karakter Disiplin 

Coefficientsa 

Model t Sig. Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 6,558 0,000     

Pembiasaan 

Sholat 5 

Waktu 

3,147 0,002 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Karakter Religius 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi yang 

kuat antarvariabel bebas dalam model penelitian. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami 

gejala multikolinearitas, karena multikolinearitas dapat mengganggu ketepatan hasil analisis regresi. 

Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) dan nilai Tolerance melalui bantuan program SPSS 25. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui 

bahwa nilai VIF untuk variabel pembiasaan sholat lima waktu adalah sebesar 1,000. Nilai tersebut lebih 

kecil dari batas ketentuan, yaitu 10,00. Selain itu, nilai Tolerance yang diperoleh adalah sebesar 1,000, 

dan nilai tersebut lebih besar dari batas minimum, yaitu 0,10. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel dalam penelitian tidak memiliki hubungan korelasi yang tinggi yang dapat 

menimbulkan masalah multikolinearitas. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, apabila nilai 

VIF lebih kecil dari 10,00 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinearitas. Oleh karena itu, model regresi dalam penelitian ini dinyatakan 

layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.. 

E. Uji heterokedaktisitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

1 (Constant) 8,152 0,814 10,011 0,000 

Pembiasaan 

Sholat 5 

Waktu 

-0,324 0,047 6,871 0,124 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

1 (Constant) 9,432 0,977 9,650 0,000 
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Pembiasaan 

Sholat 5 

Waktu 

-0,381 0,057 -6,715 0,231 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Model regresi 

yang baik adalah model yang tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, karena apabila gejala tersebut 

terjadi, maka hasil analisis regresi dapat menjadi kurang akurat. 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel pembiasaan 

sholat lima waktu sebesar 0,124 dan 0,231. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan taraf 

signifikansi yang digunakan, yaitu 0,05. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah apabila 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka terdapat gejala heteroskedastisitas. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai 0,124 > 0,05 dan 0,231 > 0,05. Dengan demikian, kedua nilai signifikansi 

tersebut memenuhi kriteria bebas heteroskedastisitas. Artinya, varians residual dalam model regresi 

bersifat stabil atau homogen. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Oleh karena itu, model regresi layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut mengenai pengaruh pembiasaan sholat lima waktu terhadap karakter disiplin dan religius 

siswa. 

F. Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

1 (Constant) 10,591 1,774 5,971 0,000 

Pembiasaan 

Sholat 5 

Waktu 

0,542 0,103 5,268 0,000 

a. Dependent Variable: Karakter Disiplin 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

1 (Constant) 13,323 2,032 6,558 0,000 

Pembiasaan 

Sholat 5 

Waktu 

0,371 0,118 3,147 0,002 

a. Dependent Variable: Karakter Religius 

Berdasarkan hasil uji T, diketahui bahwa nilai signifikansi variabel pembiasaan sholat lima waktu 

(X1) terhadap karakter disiplin adalah sebesar 0,000, sedangkan nilai signifikansi terhadap karakter 

religius adalah sebesar 0,002. Kedua nilai tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi yang 

digunakan, yaitu 0,05. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji T adalah apabila nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05, maka variabel bebas dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel bebas tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 0,000 < 0,05 dan 0,002 

< 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan sholat lima waktu berpengaruh secara 

signifikan terhadap karakter disiplin dan karakter religius siswa. Artinya, semakin baik pembiasaan 

sholat lima waktu yang dilakukan siswa, maka semakin baik pula pembentukan karakter disiplin dan 
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religius mereka. Pembiasaan sholat lima waktu dapat melatih siswa untuk menghargai waktu, menaati 

aturan, bertanggung jawab, serta memiliki kesadaran beribadah. Oleh karena itu, kegiatan pembiasaan 

sholat di sekolah dapat menjadi salah satu strategi penting dalam membentuk karakter siswa yang 

disiplin dan religius. 

G. Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 1 289,382 27,755 .000b 

Residual 98 10,426     

Total 99       

a. Dependent Variable: Karakter Disiplin 

b. Predictors: (Constant), Pembiasaan Sholat 5 Waktu 

ANOVAa 

Model df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 1 135,465 9,905 .002b 

Residual 98 13,677     

Total 99       

a. Dependent Variable: Karakter Religius 

b. Predictors: (Constant), Pembiasaan Sholat 5 Waktu 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dan 0,002. Nilai tersebut lebih 

kecil dari taraf signifikansi yang digunakan, yaitu 0,05. Dalam uji F, dasar pengambilan keputusan 

adalah apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel bebas secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05, maka variabel bebas tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai 0,000 < 0,05 dan 0,002 < 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pembiasaan sholat lima waktu secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

karakter disiplin dan karakter religius siswa. Artinya, pembiasaan sholat lima waktu yang dilakukan 

secara teratur dapat memberikan kontribusi terhadap pembentukan perilaku siswa, khususnya dalam 

aspek kedisiplinan dan religiusitas. Pembiasaan sholat lima waktu melatih siswa untuk menghargai 

waktu, menaati aturan, bertanggung jawab, serta membiasakan diri dalam menjalankan kewajiban 

agama. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran spiritual, sikap taat, dan akhlak yang baik. 

Oleh karena itu, pembiasaan sholat lima waktu dapat dijadikan sebagai salah satu strategi pendidikan 

karakter di sekolah. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan shalat lima waktu berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter disiplin dan religius siswa di SMP IT Wihdatul Ummah Kabupaten Takalar. 

Temuan ini terlihat dari hasil pengujian statistik yang menunjukkan nilai signifikansi berada di bawah 

taraf signifikansi 0,05, baik pada variabel karakter disiplin maupun karakter religius. Artinya, 

pembiasaan shalat lima waktu yang dilaksanakan secara teratur memiliki kontribusi nyata dalam 

membentuk perilaku siswa, terutama dalam hal ketaatan terhadap aturan, ketepatan waktu, tanggung 

jawab, kesadaran beribadah, dan sikap religius dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan shalat lima 

waktu dalam lingkungan sekolah tidak hanya dapat dipahami sebagai kegiatan ibadah rutin, tetapi juga 

sebagai proses pendidikan karakter. Shalat yang dilakukan secara teratur melatih siswa untuk memiliki 

keteraturan waktu, kesiapan diri, kepatuhan terhadap tata tertib, serta kesadaran menjalankan kewajiban 

agama. Hal ini sejalan dengan pendapat Ginting et al. (2024) yang menyatakan bahwa pembiasaan 

shalat dan pembinaan karakter berpengaruh signifikan terhadap perilaku religius siswa. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa praktik keagamaan yang dibiasakan di 

sekolah dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter peserta didik. 
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Dalam kaitannya dengan karakter disiplin, pembiasaan shalat lima waktu memberikan pengaruh 

melalui latihan ketepatan waktu dan keteraturan perilaku. Siswa yang terbiasa melaksanakan shalat 

pada waktunya akan belajar menghargai waktu dan mengatur aktivitasnya dengan lebih baik. Ketika 

waktu shalat tiba, siswa diarahkan untuk meninggalkan aktivitas lain, mengambil wudhu, berbaris 

dengan tertib, mengikuti imam, serta melaksanakan shalat secara khusyuk. Proses tersebut membentuk 

pola perilaku yang tertib dan teratur. Temuan ini sesuai dengan pandangan Sumiyati (2020), Indriani et 

al. (2023), Nuraeni & Labudasari (2021), Herawati et al. (2022), serta Rahman & Awaru (2020) yang 

menegaskan bahwa budaya sekolah berbasis religius dapat memperkuat kedisiplinan waktu, 

keteraturan, dan kepatuhan siswa terhadap norma sekolah. 

Selain membentuk kedisiplinan, pembiasaan shalat lima waktu juga berpengaruh terhadap 

karakter religius siswa. Karakter religius dapat dilihat dari kesadaran siswa dalam menjalankan ibadah, 

sikap hormat kepada guru dan teman, kejujuran, sopan santun, serta keterlibatan dalam kegiatan 

keagamaan. Shalat yang dilaksanakan secara konsisten membiasakan siswa untuk mendekatkan diri 

kepada Allah Swt. dan menjadikan nilai-nilai agama sebagai pedoman dalam bertindak. Hal ini sejalan 

dengan temuan Ginting et al. (2024) bahwa pembiasaan religius memiliki hubungan erat dengan 

perilaku religius siswa. Dengan demikian, semakin baik pembiasaan shalat lima waktu, semakin kuat 

pula kecenderungan siswa untuk menampilkan perilaku religius dalam kehidupan sekolah. 

Keberhasilan pembiasaan shalat lima waktu dalam membentuk karakter siswa tidak terlepas dari 

peran guru. Guru memiliki kedudukan penting sebagai teladan, pembimbing, pengawas, dan penggerak 

kegiatan keagamaan di sekolah. Dalam konteks pendidikan karakter, siswa tidak cukup hanya diberi 

instruksi, tetapi perlu melihat contoh nyata dari guru. Arif (2022) menjelaskan bahwa peran guru 

Pendidikan Agama Islam sangat penting dalam membentuk kebiasaan shalat berjamaah siswa. Guru 

yang melaksanakan shalat tepat waktu, mengajak siswa dengan cara yang baik, serta membimbing 

siswa secara rutin akan lebih mudah menanamkan nilai disiplin dan religius. Hal yang sama juga 

ditegaskan oleh Farisi et al. (2023) dan Ramawati & Supriyadi (2023), bahwa keteladanan dan 

bimbingan guru menjadi faktor penting dalam membentuk kebiasaan ibadah siswa secara berkelanjutan. 

Dalam penelitian ini, pembiasaan shalat lima waktu dapat dipahami sebagai proses pembentukan 

karakter yang berjalan melalui pengulangan. Kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus akan 

membentuk kebiasaan, dan kebiasaan yang dijaga dengan baik akan berkembang menjadi karakter. 

Apabila siswa secara rutin diarahkan untuk shalat berjamaah, mengikuti jadwal ibadah, dan menjaga 

ketertiban saat pelaksanaan shalat, maka nilai-nilai disiplin dan religius akan semakin tertanam dalam 

diri mereka. Pandangan ini didukung oleh Arif (2022), Farisi et al. (2023), serta Ramawati & Supriyadi 

(2023), yang menekankan bahwa strategi pembiasaan dan keteladanan merupakan mekanisme utama 

dalam internalisasi nilai-nilai religius dan disiplin. 

Selain peran guru, budaya sekolah religius juga menjadi faktor pendukung yang sangat penting. 

Pembiasaan shalat tidak dapat berdiri sendiri sebagai kegiatan terpisah, tetapi perlu menjadi bagian dari 

budaya sekolah. Budaya sekolah yang religius tampak melalui adanya jadwal shalat yang tetap, fasilitas 

ibadah yang memadai, imam atau pembimbing ibadah, adzan dan iqamah yang konsisten, serta 

keterlibatan seluruh warga sekolah dalam kegiatan keagamaan. Sumiyati (2020), Nuraeni & Labudasari 

(2021), dan Herawati et al. (2022) menyatakan bahwa budaya religius di sekolah berpengaruh positif 

terhadap akhlak, kebiasaan, dan kedisiplinan siswa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dijelaskan 

bahwa pengaruh pembiasaan shalat lima waktu terhadap karakter siswa menjadi lebih kuat apabila 

didukung oleh budaya sekolah yang konsisten. 

Pembiasaan shalat lima waktu di SMP IT Wihdatul Ummah Kabupaten Takalar juga dapat 

dikaitkan dengan sistem pendidikan Islam terpadu yang menekankan keseimbangan antara kecerdasan 

intelektual, spiritual, dan moral. Dalam sekolah Islam terpadu, aktivitas ibadah biasanya tidak hanya 

ditempatkan sebagai pelengkap, tetapi menjadi bagian utama dari pembinaan siswa. Oleh karena itu, 

pelaksanaan shalat lima waktu secara rutin dapat menjadi media pendidikan yang menyentuh aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siswa tidak hanya mengetahui bahwa shalat adalah kewajiban, 

tetapi juga terbiasa melaksanakannya secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan pandangan Indriani et al. (2023), Rahman & Awaru (2020), dan Herawati et al. 
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(2022), yang menekankan bahwa kegiatan keagamaan di sekolah dapat membentuk kebiasaan positif 

siswa. Dalam praktiknya, pembiasaan shalat lima waktu tidak hanya mengajarkan hubungan manusia 

dengan Allah Swt., tetapi juga membentuk hubungan sosial yang baik antarsiswa. Shalat berjamaah 

mengajarkan kebersamaan, persamaan, ketaatan kepada pemimpin atau imam, serta sikap saling 

menghargai. Nilai-nilai tersebut berkontribusi terhadap terbentuknya karakter disiplin dan religius 

secara bersamaan. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, pembahasan ini tetap 

perlu memperhatikan nuansa konteks. Farisi et al. (2023), Ramawati & Supriyadi (2023), dan Herawati 

et al. (2022) menegaskan bahwa dampak pembiasaan ibadah sangat dipengaruhi oleh desain 

implementasi, keterlibatan guru, fasilitas, dan atmosfer sekolah. Artinya, keberhasilan pembiasaan 

shalat lima waktu di SMP IT Wihdatul Ummah Takalar tidak hanya disebabkan oleh kegiatan shalat itu 

sendiri, tetapi juga oleh bagaimana kegiatan tersebut dirancang, diawasi, dan dibudayakan. Jika 

kegiatan shalat dilakukan secara formal tanpa pembinaan yang baik, maka dampaknya mungkin tidak 

maksimal. Sebaliknya, jika kegiatan tersebut dilaksanakan dengan keteladanan, pengawasan, dan 

suasana sekolah yang mendukung, maka pembentukan karakter akan lebih efektif. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat pendapat para ahli bahwa pembiasaan 

shalat lima waktu merupakan salah satu strategi penting dalam pendidikan karakter. Pembiasaan 

tersebut berpengaruh terhadap karakter disiplin karena melatih siswa tepat waktu, tertib, patuh aturan, 

dan bertanggung jawab. Pembiasaan ini juga berpengaruh terhadap karakter religius karena 

menanamkan kesadaran beribadah, ketaatan kepada ajaran agama, sopan santun, dan akhlak yang baik. 

Hasil penelitian ini mendukung pandangan Ginting et al. (2024), Sumiyati (2020), Arif (2022), Farisi 

et al. (2023), Ramawati & Supriyadi (2023), Nuraeni & Labudasari (2021), Indriani et al. (2023), 

Herawati et al. (2022), serta Rahman & Awaru (2020), bahwa pembiasaan ibadah, keteladanan guru, 

dan budaya sekolah religius memiliki peran besar dalam pembentukan karakter peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan shalat lima waktu di SMP IT 

Wihdatul Ummah Kabupaten Takalar memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan karakter 

disiplin dan religius siswa. Program ini perlu terus dipertahankan dan ditingkatkan melalui penguatan 

peran guru, penataan jadwal ibadah, penyediaan fasilitas yang memadai, serta integrasi kegiatan 

keagamaan dalam budaya sekolah. Dengan demikian, pembiasaan shalat lima waktu tidak hanya 

menjadi rutinitas ibadah, tetapi juga menjadi sarana strategis dalam membentuk siswa yang disiplin, 

religius, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan shalat lima waktu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter disiplin dan religius siswa di SMP 

IT Wihdatul Ummah Kabupaten Takalar. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji statistik yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi berada di bawah 0,05, sehingga hipotesis penelitian dapat 

diterima. Artinya, semakin baik pembiasaan shalat lima waktu yang dilakukan siswa, maka semakin 

baik pula karakter disiplin dan religius yang terbentuk dalam diri mereka.Pembiasaan shalat lima waktu 

mampu melatih siswa untuk menghargai waktu, menaati aturan, bertanggung jawab, serta terbiasa 

melaksanakan kewajiban agama secara teratur. Kegiatan shalat yang dilakukan secara rutin, terutama 

secara berjamaah, juga menumbuhkan sikap tertib, patuh, sopan santun, jujur, dan memiliki kesadaran 

spiritual yang lebih baik. Dengan demikian, pembiasaan shalat tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan 

ibadah, tetapi juga sebagai media pendidikan karakter. Keberhasilan pembiasaan ini didukung oleh 

peran guru sebagai teladan, budaya sekolah yang religius, serta fasilitas ibadah yang memadai. Oleh 

karena itu, program pembiasaan shalat lima waktu perlu terus dipertahankan dan ditingkatkan agar 

mampu membentuk siswa yang disiplin, religius, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. 
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